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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh gangguan pribadi, eksternal 
dan organisasi terhadap independensi auditor pada Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Selatan. Data yang digunakan adalah data primer berupa 
kuesioner yang disebarkan kepada auditor Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Selatan. Kuesioner yang  disebarkan sebanyak 65 dan 
dikembalikan sebanyak 53 kuesioner. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan menggunakan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik dan pengujian hipotesis berupa uji 
signifikan F dan uji statistik t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gangguan 
pribadi, eksternal dan organisasi berpengaruh positif terhadap independensi 
auditor secara parsial dan simultan. 
 
Kata kunci : independensi auditor, gangguan pribadi, gangguan eksternal, 
gangguan organisasi. 
 
This study examines the effect of the personal disturbance, external disturbance 
and organizational disturbance on the auditor independence in Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. The data used are primary data in the 
form of a questionnaire which spread to the auditor in Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. There are 65 questionnaires were 
distributed and as many as 53 returned questionnaires. This study uses a 
quantitative approach and multiple linear regression analysis. This study also 
uses the classical assumption test and hypothesis testing in the form of 
significant test F and statistic test t. Results of this study showed that the 
personal disturbance, external disturbance and organizational disturbance give a 
positive impact on the auditor independence in Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Selatan partialy and simultaneously. 
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form of a questionnaire which spread to the auditor in Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. There are 65 questionnaires were 
distributed and as many as 53 returned questionnaires. This study uses a 
quantitative approach and multiple linear regression analysis. This study also 
uses the classical assumption test and hypothesis testing in the form of 
significant test F and statistic test t. Results of this study showed that the 
personal disturbance, external disturbance and organizational disturbance give a 
positive impact on the auditor independence in Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Selatan partialy and simultaneously. 
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1.1 Latar Belakang 
Independensi dalam pelaksanaan tugas sebagai auditor memiliki arti yang 
sangat penting dan mendalam. Independensi merupakan suatu konsep yang 
fundamental, esensial dan menjadi karakter yang sangat penting bagi seorang 
auditor dalam melaksanakan tugasnya, sehingga auditor harus bersikap 
independen untuk memenuhi tanggung jawab profesionalnya. 
Independensi merupakan cara pandang yang tidak memihak dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil audit, dan penyusunan laporan audit 
perusahaan (Arens dan Loebbecke, 1996). Standar Profesional Akuntan  Publik 
(2011) seksi 220 PSA No. 04 alinea 02 menyebutkan bahwa auditor bersikap 
independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan dalam hal ia berpraktik 
sebagai auditor intern). Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada 
kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang 
ia miliki, ia akan kehilangan sikap tidak memihak, yang justru paling penting 
untuk memertahankan kebebasan pendapatnya. 
Organisasi auditor dan para auditor bertanggung jawab untuk dapat 
memertahankan independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat, 
simpulan, pertimbangan atau rekomendasi dari hasil audit yang dilaksanakan 
tidak memihak dan dipandang tidak memihak oleh pihak manapun. Auditor harus 
menghindar dari situasi yang dapat menyebabkan pihak ketiga yang mengetahui  
fakta  dan  keadaan  yang  relevan, pihak ketiga tersebut bisa saja 





sehingga tidak mampu memberikan penilaian yang objektif dan tidak memihak 
terhadap semua hal yang terkait dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil audit. 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor, ada beberapa hal 
gangguan yang perlu dipertimbangkan terhadap independensi yaitu gangguan 
pribadi, eksternal dan organisasi (Siregar, 2009). Berdasarkan hal tersebut, bila 
terdapat gangguan independensi dalam tugas audit yang dapat memengaruhi 
kemampuan auditor secara individu, maka auditor tersebut harus menolak 
penugasan auditnya. Dalam keadaan yang karena sesuatu hal auditor tidak 
dapat menolak penugasannya, gangguan-gangguan yang ada harus dimuat 
dalam bagian lingkup laporan hasil audit. 
Gangguan pribadi dari auditor secara individu antara lain memiliki 
hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah atau semenda sampai dengan 
derajad kedua dengan jajaran manajemen entitas atau program yang  diaudit, 
memiliki kepentingan keuangan dan pernah bekerja atau memberi jasa kepada 
entitas atau program yang diaudit dalam kurun waktu dua tahun, terlibat 
langsung atau tidak langsung dalam kegiatan objek audit, adanya prasangka 
terhadap perseorangan, kelompok, organisasi atau tujuan suatu program, 
adanya kecenderungan memihak karena keyakinan politik atau sosial dan 
mencari pekerjaan pada entitas yang diaudit selama pelaksanaan audit 
(Jalaluddin, 2011). 
Menurut Siregar (2009) gangguan eksternal dari auditor di dalam 
pelaksanaan suatu audit dapat dipengaruhi dari campur tangan atau pengaruh 
pihak eksternal yang membatasi pelaksanaan audit, meliputi: 
a. pemilihan dan penerapan prosedur audit terhadap penugasan, 





c. ancaman penggantian auditor atas ketidaksetujuan dengan isi laporan 
hasil audit, dan 
d. pengaruh yang membahayakan kelangsungan audit sebagai pegawai, 
serta adanya wewenang untuk menolak atau memengaruhi pertimbangan 
auditor terhadap isi suatu laporan hasil audit. 
Gangguan organisasi meliputi pelaksanaan suatu audit, dan dapat 
dipengaruhi dari campur tangan atau pengaruh pihak organisasi tempat bekerja 
sebagai auditor (Jalaluddin, 2011). Gangguan organisasi terhadap independensi 
auditor dapat dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi dan struktur organisasinya. 
Auditor yang ditugasi oleh organisasi auditor dapat dipandang bebas dari 
gangguan terhadap independensi secara organisasi pemerintah apabila ia 
melakukan audit di luar entitas tempat ia bekerja. 
Suryaningtias (2007) meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
independensi akuntan publik dan menyatakan bahwa independensi auditor 
dipengaruhi oleh hubungan keluarga berupa suami atau istri, saudara sedarah 
atau semenda antara akuntan publik dan klien, hubungan usaha dan keuangan 
dengan klien serta keuntungan atau kerugian yang terkait dengan usaha klien 
dan keterlibatan dalam usaha yang tidak sesuai. Selanjutnya Siregar (2009) yang 
meneliti pengaruh gangguan pribadi, eksternal dan organisasi terhadap 
independensi auditor. Penelitiannya menunjukkan bahwa gangguan pribadi, 
eksternal dan organisasi berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor 
dan yang memiliki pengaruh terbesar terhadap independensi auditor adalah 
gangguan organisasi. 
Faried (2010) dalam penelitiannya tentang analisis faktor-faktor yang 





dengan klien dan pemberian barang, jasa, dan fasilitas menunjukkan tidak 
berpengaruh terhadap independensi auditor. Sedangkan fee atas jasa 
professional dan pelaksanaan jasa lain kepada klien berpengaruh terhadap 
independensi auditor. 
Penjelasan dari beberapa penelitian di atas menunjukkan hasil yang 
bervariasi. Hal ini menimbulkan research gap (celah penelitian) dengan adanya 
perbedaan hasil penelitian yang berhubungan dengan independensi auditor. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berhubungan dengan variabel-
variabel terkait. 
 Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari penelitian Jalaluddin 
(2011) yang meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi independensi 
pemeriksa (auditor) pada Inspektorat Kota Binjai Provinsi Sumatera Utara. Hasil 
penelitiannya menemukan bahwa ganguan pribadi, eksternal, dan organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Perbedaan dari penelitian 
ini dengan penelitian Jalaluddin (2011), dari segi objek penelitian dan responden 
penelitian. Penelitian ini mengambil responden di BPK RI Perwakilan Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan dengan uraian di atas, peneliti tertarik dalam memilih judul 
”Faktor-Faktor yang Memengaruhi Independensi Auditor pada Badan 
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah penelitian 





1. Apakah gangguan pribadi secara parsial berpengaruh terhadap 
independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi 
Selatan? 
2. Apakah gangguan eksternal secara parsial berpengaruh terhadap 
independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi 
Selatan? 
3. Apakah gangguan organisasi secara parsial berpengaruh terhadap 
independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi 
Selatan? 
4. Apakah gangguan pribadi, gangguan eksternal, dan gangguan organisasi 
memengaruhi secara simultan independensi auditor Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai dengan 
adanya penelitian ini secara umum yaitu:` 
1. untuk mengetahui pengaruh gangguan pribadi secara parsial terhadap 
independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi 
Selatan. 
2. untuk mengetahui pengaruh gangguan eksternal secara parsial terhadap 
independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi 
Selatan. 
3. untuk mengetahui pengaruh gangguan organisasi secara parsial terhadap 






4. untuk mengetahui pengaruh gangguan pribadi, gangguan eksternal, dan 
gangguan organisasi secara simultan terhadap independensi auditor Badan 
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini dapat memiliki nilai guna kepada pihak yang 
berkepentingan. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk  menambah  
wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh antara gangguan pribadi,  
gangguan eksternal, dan gangguan organisasi terhadap independensi auditor 
Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan.  
 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini dapat berguna: 
1. bagi  auditor,  penelitian  ini   dapat  memberikan  wawasan  dan digunakan  
sebagai  bahan  informasi  dan  masukan  serta  pertimbangan  dalam 
pelaksanaan tugas-tugasnya.  
2. bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para 
akademisi  sebagai  sarana  pengembangan  ilmu  pengetahuan  dalam  
bidang  audit, khususnya tentang pengaruh gangguan pribadi, eksternal, dan 
organisasi terhadap independensi auditor. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 





(Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, 2012). Adapun 
sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab sebagai berikut. 
Bab I  PENDAHULUAN 
Merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penulisan, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  TINJAUAN PUSTAKA 
Memuat dua hal pokok yakni deskripsi teoretis tentang variabel yang 
diteliti dan hipotesis penelitian. Tinjauan pustaka mencakup teori-teori 
yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian dan kerangka 
pemikiran yang akan menjelaskan secara singkat permasalahan yang 
akan diteliti serta akan menjabarkan hipotesis penelitian. 
Bab III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang rancangan penelitian, tempat dan waktu, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian dan  
teknik analisis data yang akan digunakan. 
Bab IV  HASIL PENELITIAN 
Berisikan tentang uraian karakteristik masing-masing variabel dan 
memuat uraian mengenai hasil pengujian hipotesis serta pembahasan 
hasil penelitian. 
Bab V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran yang nantinya dapat 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Atribusi  
 
 Teori yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) ini mempelajari 
proses bagaimana seseorang menginterpretasikan sesuatu peristiwa, alasan, 
atau sebab perilakunya. Robbins (2006:172) mengemukakan teori atribusi 
adalah perilaku seseorang yang disebabkan oleh faktor internal atau faktor 
eksternal. Faktor internal adalah pemicu yang berada di bawah kendali pribadi 
individu itu, sementara faktor eksternal dilihat sebagai hasil dari sebab-sebab 
luar, yaitu individu dipandang terpaksa berperilaku demikian karena situasi 
tertentu. 
Faktor internal yang dimaksud adalah karakteristik dari personal atau 
individu itu sendiri, tidak terkecuali auditor. Sehingga untuk bisa menghasilkan 
kualitas audit yang baik maka auditor itu sendiri harus bisa mengendalikan 
dirinya dalam segala potensi gangguan selama proses audit, seperti masalah 
kebebasan atau independensi dan pengambilan keputusan. 
Sementara faktor eksternal yang juga menjadi dasar munculnya perilaku 
seseorang karena sumbernya berasal dari luar maka tidak sepenuhnya bisa 
dikontrol oleh individu itu, seperti tekanan akan situasi. Hal itu akan 
menempatkan individu dalam proses pengambilan keputusan tidak sesuai 
dengan kehendak dirinya, makanya auditor itu harus terbebas dari segala faktor 




2.1.2 Definisi Auditing 
Arens et al. (2010:4) mendefinisikan auditing sebagai berikut. 
Auditing is the accumulation and evaluating of evidence about information 
to determine and report on the degree of correspondence between the 
information and established criteria. Auditing should be done by a 
competent, independent person. 
 
Definisi auditing di atas meliputi beberapa konsep penting yang memiliki 
pengertian sebagai berikut. 
1. Informasi dan kriteria yang ditetapkan. Dalam pelaksanaan audit menyangkut 
informasi yang berupa bukti-bukti dan standar. Melalui kedua hal tersebut, 
auditor dapat mengevaluasi informasi kuantitatif termasuk laporan keuangan 
perusahaan dan laporan pajak penghasilan individu. Kriteria untuk 
mengevaluasi informasi bervariasi tergantung pada informasi yang akan 
diaudit. 
2. Pengumpulan dan evaluasi bukti. Bukti-bukti merupakan informasi yang 
digunakan oleh auditor untuk menentukan apakah informasi yang sedang 
diaudit sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Bukti ini dapat berupa 
pertanyaan lisan pada klien, komunikasi tertulis pada pihak luar dan hasil 
pengamatan yang dilakukan auditor. 
3. Orang yang berkompeten dan independen. Kompeten ialah mampu 
mengetahui standar teknis profesi serta memiliki kemampuan profesi yaitu 
dengan memiliki pengetahuan, kemampuan dan profesionalisme. 
Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan umum, organisasi dan 
bisnis, serta pengetahuan dalam bidang akuntansi. Sedangkan independen 
ialah berdiri sendiri, tidak terikat oleh pihak manapun dan bebas dari 




melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan disebut dengan auditor 
independen. 
4. Pelaporan. Tahap terakhir dalam proses auditing adalah tahap penyiapan 
laporan audit yang merupakan komunikasi antar temuan auditor kepada 
pemakai yang berkepentingan. 
Menurut Mulyadi (2002:9), auditing adalah: 
proses yang sistematik untuk memeroleh dan mengevaluasi bukti secara 
objektif mengenai pernyataan-pernyataan mengenai kegiatan dan 
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian 
antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah 
ditetapkan serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang 
berkepentingan. 
 
Terdapat beberapa unsur penting dalam proses audit menurut definisi di 
atas, yaitu suatu proses yang sistematis, untuk memeroleh dan mengevaluasi 
bukti secara objektif, pernyataan mengenai kegiatan atau kejadian ekonomi, 
menetapkan tingkat kesesuaian, kriteria yang ditetapkan, penyampaian hasil, dan 
pemakai yang berkepentingan. 
Selain unsur penting, menurut Suryaningtias (2007) proses audit juga 
memiliki prosedur dalam melaksanakan proses audit. Adapun prosedur tersebut 
sebagai berikut. 
1. Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci terhadap dokumen atau kondisi 
fisik sesuatu. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor. Dengan 
melakukan inspeksi, auditor akan dapat menentukan keaslian dokumen 
tersebut. 
2. Pengamatan (observation) merupakan prosedur audit untuk melihat atau 




memeroleh bukti secara visual mengenai pelaksanaan kegiatan. Objek 
penelitian auditor adalah pada keryawan, prosedur kegiatan dan prosesnya. 
3. Konfirmasi merupakan penyelidikan yang memungkinkan auditor untuk 
mendapatkan informasi secara langsung dari pihak ketiga yang bebas. 
4. Permintaan keterangan (enquiry) dilakukan dengan meminta keterangan 
secara lisan yang akan menghasilkan bukti lisan dan bukti dokumenter. 
5. Penelusuran (tracing) dilakukan auditor dengan mencari informasi dari data 
tersebut direkam pertama kali dalam dokumen kemudian dilanjutkan dengan 
pelacakan dengan pengolahan data tersebut dalam proses akuntansi untuk 
mendapatkan bukti dokumenter. 
6. Pemeriksaan bukti pendukung (vouching) harus melalui prosedur inspeksi 
terhadap dokumen-dokumen yang mendukung suatu transaksi atau data 
keuangan untuk menentukan kewajaran laporan dan sebagai pembanding 
dokumen tersebut dengan catatan akuntansi. 
7. Perhitungan (counting) merupakan pertanggungjawaban semua formulir 
bernomor urut dan proses perhitungan fisik terhadap sumber daya berwujud 
seperti kas atau persediaan. 
8. Scanning merupakan tinjauan yang tepat terhadap dokumen, catatan, dan 
daftar untuk mendeteksi unsur yang tampak tidak biasa yang membutuhkan 
penyelidikan lebih mendalam. 
9. Pelaksanaan ulang (reperforming) sabagai pengulangan aktivitas yang 
dilaksanakan oleh klien, pelaksanaan ulang ini diterapkan pada perhitungan 




10. Teknik audit berbantuan komputer (computer-assisted audit techniques) 
digunakan auditor apabila catatan akuntansi klien dalam bentuk media 
elektronik. 
Terdapat juga tipe audit menurut Mulyadi (2002:30) sebagai berikut. 
a. Audit laporan keuangan (financial statement audit) adalah audit yang 
dilakukan oleh auditor independen terhadap laporan keuangan yang disajikan 
oleh kliennya untuk menyatakan pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan tersebut. Dalam audit laporan keuangan ini, auditor independen 
menilai kewajaran laporan keuangan atas dasar kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.  
b. Audit kepatuhan (compliance audit) adalah audit yang tujuannya untuk 
menentukan apakah yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan 
tertentu. Hasil audit kepatuhan umumnya dilaporkan kepada pihak yang 
berwenang membuat kriteria. Audit kepatuhan banyak dijumpai dalam 
pemerintahan. 
c. Audit operasional (operational audit) merupakan review secara sistematik 
kegiatan organisasi, dalam hubungannya dengan tujuan tertentu. Tujuan audit 
operasional adalah mengevaluasi kinerja, mengidentifikasi kesempatan untuk 
peningkatan, dan membuat rekomendasi untuk perbaikan atau tindakan lebih 
lanjut. Pihak yang memerlukan audit operasional adalah manajemen atau 
pihak ketiga. Hasil audit operasional diberikan kepada pihak yang meminta 
dilaksanakannya audit tersebut. 
 
2.1.3 Gangguan Pribadi  
Gangguan pribadi merupakan suatu gangguan terhadap auditor. Bila 




bagi auditor dalam menjalankan tugasnya (Jalaluddin, 2011). Hal ini dipertegas 
dengan komitmen dari pemerintah untuk memberantas korupsi, kolusi dan 
nepotisme pada berbagai aspek dalam pelaksanaan tugas umum pemerintahan 
dan pembangunan guna tercapainya transparansi dan akuntabilitas publik. Untuk 
mencapai tujuan di atas, auditor harus bersikap independen yaitu sikap tidak 
berpihak, bebas dari pengaruh, bebas dari kepentingan, jujur, objektif dan 
integritas tinggi. Dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor sering mengalami 
gangguan-gangguan ataupun berupa kendala sebagai gangguan pribadi, 
sehingga auditor kurang termotivasi dalam melaksanakan tugasnya. 
Peraturan BPK RI Nomor 01 Tahun 2007 tentang Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara, Lampiran II pada Standar Pemeriksaan Pernyataan Nomor 
01 Standar Umum menyebutkan gangguan pribadi dari auditor secara individu 
meliputi antara lain sebagai berikut:  
a. memiliki hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah atau semenda 
sampai dengan derajat kedua dengan jajaran manajemen entitas 
atau program yang diperiksa atau sebagai pegawai dari entitas yang 
diperiksa, dalam posisi yang dapat memberikan pengaruh langsung 
dan signifikan terhadap entitas atau program yang diperiksa.  
b. memiliki kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada entitas atau program yang diperiksa. 
c. pernah bekerja atau memberikan jasa kepada entitas atau program 
yang diperiksa dalam kurun waktu dua tahun terakhir. 
d. memunyai hubungan kerjasama dengan entitas atau program yang 
diperiksa. 
e. terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
obyek pemeriksaan, seperti memberikan asistensi, jasa konsultasi, 
pengembangan sistem, menyusun dan/atau mereview laporan 
keuangan entitas atau program yang diperiksa. 
f. adanya prasangka terhadap perorangan, kelompok, organisasi atau 
tujuan suatu program, yang dapat membuat pelaksanaan 
pemeriksaan menjadi berat sebelah. 
g. pada masa sebelumnya memunyai tanggung jawab dalam 
pengambilan keputusan atau pengelolaan suatu entitas, yang 
berdampak pada pelaksanaan kegiatan atau program entitas yang 
sedang berjalan atau sedang diperiksa. 
h. memiliki tanggung jawab untuk mengatur suatu entitas atau kapasitas 




diperiksa, misalnya sebagai seorang direktur, pejabat atau posisi 
senior lainnya dari entitas, aktivitas atau program yang diperiksa atau 
sebagai anggota manajemen dalam setiap pengambilan keputusan, 
pengawasan atau fungsi monitoring terhadap entitas, aktivitas atau 
program yang diperiksa. 
i. adanya kecenderungan untuk memihak, karena keyakinan politik 
atau sosial, sebagai akibat hubungan antar pegawai, kesetiaan 
kelompok, organisasi atau tingkat pemerintahan tertentu. 
j. pelaksanaan pemeriksaan oleh seorang pemeriksa, yang 
sebelumnya pernah sebagai pejabat yang menyetujui faktur, daftar 
gaji, klaim dan pembayaran yang diusulkan oleh suatu entitas atau 
program yang diperiksa. 
k. pelaksanaan pemeriksaan oleh seorang pemeriksa, yang 
sebelumnya pernah menyelenggarakan catatan akuntansi resmi atas 
entitas/unit kerja atau program yang diperiksa. 
l. mencari pekerjaan pada entitas yang diperiksa selama pelaksanaan 
pemeriksaan. 
 
Gangguan pribadi yang disebabkan oleh suatu hubungan dan pandangan 
pribadi mungkin mengakibatkan auditor membatasi lingkup pertanyaan dan 
pengungkapan atau melemahkan temuan dalam segala hal. Jika auditor 
mendapat gangguan pribadi yang berakibat auditor membatasi pertanyaan 
ataupun membuat lemahnya Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) sesuai dengan 
standar audit, sebagai gangguan pribadi/individu sebaiknya yang bersangkutan 
tidak diikutkan dalam tugas audit oleh instansi yang menugaskan auditor, untuk 
menjaga agar laporan dapat berdaya guna dan berhasil guna untuk kemurnian 
dari hasil audit karena adanya gangguan pribadi/individu. Gangguan pribadi 
dapat juga disebabkan oleh karena hubungan kekeluargaan ataupun pertalian 
darah, auditor mempunyai hubungan keluarga dapat juga melemahkan 
pemeriksaan terhadap objek yang audit, sehingga auditor karena segan tidak 
melaksanakan tugas sepenuhnya, agar tidak lemah/kurang sempurnanya hasil 
audit sebaiknya auditor yang bersangkutan membatalkan surat yang diberikan 




adanya hubungan family/kekeluargaan dengan obrik/objek yang diaudit, 
sehingga yang bersangkutan terhindar dari gangguan pribadi (Siregar, 2009). 
 
2.1.4 Gangguan Eksternal 
Menurut Jalaluddin (2011), gangguan eksternal dapat menyebabkan 
penerapan prosedur pemeriksaan tidak berjalan sesuai peraturan/tidak sesuai 
dengan harapan, karena ikutnya campur tangan pihak eksternal berupa 
pembatasan terhadap obyek yang diaudit dan pembatasan terhadap sumber 
daya. Hal tersebut bisa memengaruhi pertimbangan auditor terhadap laporan 
hasil audit. Auditor seharusnya terbebas dari tekanan politik agar dapat 
melaksanakan audit dan melaporkan temuan audit, pendapat dan simpulan 
secara obyektif, tanpa rasa takut akibat tekanan politik tersebut. 
Menurut Peraturan BPK RI Nomor 01 tahun 2007 tentang standar 
Pemeriksaan Keuangan Negara, Lampiran II pada Standar Pemeriksaan 
Pernyataan Nomor 01 Standar Umum menyebutkan, independensi dan 
obyektifitas pelaksanaan suatu pemeriksaan dapat dipengaruhi gangguan 
eksternal, apabila terdapat:  
a. campur tangan atau pengaruh pihak eksternal yang membatasi atau 
mengubah lingkup pemeriksaan secara tidak semestinya. 
b. campur tangan pihak eksternal terhadap pemilihan dan penerapan 
prosedur pemeriksaan atau pemilihan sampel pemeriksaan. 
c. pembatasan waktu yang tidak wajar untuk penyelesaian suatu 
pemeriksaan. 
d. campur tangan pihak eksternal mengenai penugasan, penunjukan 
dan promosi pemeriksa. 
e. pembatasan terhadap sumber daya yang disediakan bagi organisasi 
pemeriksa, yang dapat berdampak negatif terhadap kemampuan 
organisasi pemeriksa tersebut dalam pelaksanaan pemeriksaaan. 
f. wewenang untuk menolak atau mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksa terhadap isi suatu laporan terhadap hasil pemeriksaan. 
g. ancaman penggantian pemeriksa atas ketidaksetujuan dengan isi 
laporan hasil pemeriksaan, simpulan pemeriksa atau penerapan 




h. pengaruh yang membahayakan kelangsungan pemeriksa sebagai 
pegawai, selain sebab-sebab yang berkaitan dengan kecakapan 
pemeriksa atau kebutuhan pemeriksa. 
 
Agar tujuan di atas dapat tercapai, seorang auditor harusnya tidak 
terpengaruh dengan campur tangan pihak lain, sehingga tingkat profesionalisme 
sebagai seorang auditor dapat tercapai. Auditor yang kompeten adalah auditor 
yang memunyai hak atau kewenangan untuk melakukan audit menurut hukum 
dan memiliki keterampilan yang cukup untuk melakukan tugas audit. Auditor 
sebagai institusi mempunyai hak atau kewenangan melakukan audit berdasarkan 
dasar hukum pendirian organisasi atau penugasan.  
 
2.1.5 Gangguan Organisasi  
Gangguan organisasi terhadap independensi auditor sering terjadi apabila 
suatu organisasi auditor melaksanakan tekanan terhadap auditor sehingga 
auditor tidak dapat melaksanakan tugas sepenuhnya (Jalaluddin, 2011). Apabila 
auditor bebas dari pengaruh, bebas dari kepentingan, obyektif dan tidak ada 
gangguan organisasi terhadap independensi, maka auditor akan dipandang 
independen untuk melakukan audit dan bebas untuk melaporkan secara obyektif 
kepada pimpinan tertinggi entitas pemerintah yang diaudit. Audit atau 
pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu organisasi, 
sistem, proses atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang kompeten, 
obyektif dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah untuk 
melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau berjalan 
sesuai dengan standar, regulasi dan praktik yang telah disetujui dan diterima. 
Apabila tidak ada tekanan dari organisasi atau tempat auditor bekerja, 




maka auditor dapat menjalankan tugasnya bebas dari pengaruh organisasi 
tempat auditor bekerja serta dapat melaksanakan akuntabilitas serta dapat 
melaporkan hasil auditnya. (Siregar, 2009). Agar auditor dapat melaksanakan 
audit secara objektif dan dapat melaporkan temuan audit, pendapat dan 
kesimpulan mereka secara objektif, tanpa rasa takut akibat tekanan 
organisasi/tempat auditor bekerja maka auditor yang independen adalah auditor 
yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak merugikan 
pihak manapun. Sehubungan dengan itu, auditor dipersyaratkan harus memiliki 
sikap independen dalam perilakunya, tidak memunyai kaitan apapun dengan 
pihak yang diaudit dan tidak pula terkena pengaruh negatif dari pihak luar berupa 
gangguan organisasi. Apabila auditor dapat merasakan akan ada gangguan 
organisasi yang mungkin menduga bahwa auditor tersebut akan memihak atau 
tidak independen, maka sebaiknya auditor tersebut menolak penugasan itu, 
walaupun auditor tersebut yakin bahwa ia akan independen.  
 
2.1.6 Independensi Auditor 
Independensi auditor adalah salah satu cara untuk menjaga agar mutu 
hasil audit dapat dipercaya, maka seorang auditor harus bersikap tidak memihak, 
bebas dari pengaruh, bebas dari kepentingan pihak tertentu, jujur, objektif, 
integritas tinggi (Jalaluddin, 2011). Di samping hal tersebut, proses kegiatan yang 
bertujuan meyakinkan tingkat kesesuaian antara suatu kondisi yang menyangkut 
kegiatan dari satu entitas dengan kriterianya, dilakukan oleh auditor kompeten 
dan independen dengan mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti pendukung 
secara sistematis, analitis, kritis dan selektif guna memberi pendapat atau 




Supriyono (1988:34) mengungkapkan salah satu faktor yang 
mempengaruhi independensi akuntan publik adalah jasa-jasa lain selain audit 
yang dilakukan oleh auditor bagi klien. Oleh sebab itu auditor harus menghindar 
dari situasi yang menyebabkan pihak ketiga yang mengetahui fakta dan keadaan 
yang relevan akan menyimpulkan bahwa auditor tidak dapat mempertahankan 
independensinya sehingga tidak mampu memberikan penilaian yang objektif dan 
tidak memihak terhadap semua hal yang terkait dalam pelaksanaan dan 
pelaporan hasil audit. Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 
tentang Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, dalam lampiran II 
menyebutkan : “Dalam semua hal yang berkaitan dengan pekerjaan 
pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa harus bebas dalam sikap 
mental dan penampilan dari gangguan pribadi, eksternal dan organisasi yang 
dapat mempengaruhi independensinya”. 
Dengan pernyataan standar umum kedua ini, organisasi auditor dan para 
auditornya bertanggung jawab untuk dapat mempertahankan independensinya 
sedemikian rupa, sehingga pendapat, simpulan, pertimbangan atau rekomendasi 
dari hasil audit yang dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak memihak 
oleh pihak manapun. Sebagaimana disebutkan dalam buku Standar Profesional 
Akuntan Publik (2011) seksi 220 PSA No. 04 Alinea 03 “Untuk diakui pihak lain 
sebagai orang yang independen, ia harus bebas dari setiap kewajiban terhadap 
kliennya, dan tidak mempunyai suatu kepentingan dengan kliennya, apakah itu 







2.2 Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dan rujukan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini. 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
Judul Penelitian/Peneliti Variabel  Hasil Penelitian 
Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Independensi 
Akuntan Publik (Studi Survei 




berupa suami atau istri, 
saudara sedarah 
semenda dengan klien.  




dengan klien.  
Pemberian fasilitas dan 
bingkisan oleh klien.  
Keterlibatan dalam 
usaha yang tidak 
sesuai.  
Pemberian jasa lain 




dipengaruhi oleh hubungan 
keluarga berupa suami atau 
istri, saudara sedarah atau 
semenda antara akuntan 
publik dan klien, hubungan 
usaha dan keuangan 
dengan klien serta 
keuntungan atau kerugian 
yang terkait dengan usaha 
klien dan keterlibatan 
dalam usaha yang tidak 
sesuai.  
Pengaruh Gangguan Pribadi, 
Ekstern, dan Organisasi 
Terhadap Independensi 
Pemeriksa (Studi Empiris Pada 
Inspektorat Deli Serdang). 
Siregar, Iwan Pantas (2009) 
Gangguan pribadi, 





eksternal dan organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap independensi 
pemeriksa dan yang 




Analisis Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Independensi 
Auditor (studi survei pada KAP 
di Makassar). 
Faried, Andi Muhammad (2010) 
Hubungan Keluarga 
dengan klien; fee atas 
jasa professional; 
pemberian barang, 
jasa, dan fasilitas; 
pelaksanaan jasa lain 
kepada klien audit; 
Independensi auditor. 
Variabel hubungan 
keluarga dengan klien dan 
variabel pemberian barang, 




Sedangkan variabel fee 
atas 
jasa professional dan 
variabel pelaksanaan jasa 





Pemeriksa Pada Inspektorat 
Gangguan pribadi, 
gangguan ekstern,  
gangguan organisasi, 
Gangguan pribadi, 












Pengaruh Gangguan Pribadi, 
Eksternal, Dan Organisasi 
Terhadap Independensi 
Pemeriksa Pada Badan 
Pemeriksa Keuangan 
Republik Indonesia di Batam. 
Ferel (2014) 
Gangguan pribadi, 









Pengaruh Gangguan Pribadi, 
Gangguan Eksternal 
dan Gangguan Organisasi 
Terhadap 
Independensi Pemeriksa 
(Studi Empiris pada Inspektorat 
Kota Makassar). 
Parawansa, Maulida Widya 
Utari (2014) 
Gangguan pribadi, 





eksternal, dan organisasi 
berpengaruh signifikan 
terhadap independensi 
pemeriksa, tetapi yang 
memiliki pengaruh paling 
besar terhadap 
independensi pemeriksa 
adalah gangguan pribadi. 
Sumber: Penelitian-Penelitian terdahulu (diolah) 
 
2.3 Kerangka Konseptual 
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
     
  
         
                                                                 
  
                 
   
 
Sumber: Penelitian terdahulu (diolah) 




















Sumber utama penyusunan kerangka konsep adalah landasan teori. 
Kerangka konsep penelitian adalah gambaran ringkas dan lugas mengenai 
keterkaitan satu konsep dengan konsep lainnya yang akan diteliti atau 
menggambarkan pengaruh atau hubungan antara satu kejadian/fenomena 
dengan kejadian/fenomena lainnya. Dalam kerangka konsep perlu dijelaskan 
secara teoritis antara variabel independen dan variabel dependen. Dengan 
demikian maka kerangka konsep penulis, dalam penelitian ini adalah 
independensi auditor (sebagai variabel dependen) yang dipengaruhi oleh 
gangguan pribadi, gangguan eksternal dan gangguan organisasi (sebagai 
variabel independen).  
Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti akan melakukan penelitian 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi independensi auditor. Dimana yang 
akan diteliti adalah faktor-faktor yang memengaruhi independensi auditor pada 
BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
Sebagaimana disebutkan pada Peraturan Badan Keuangan RI Nomor 01 
Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 tentang Standar Pemeriksaan Keuangan 
Negara, Lampiran II Pernyataan Nomor 01 Standar Umum menyatakan “ada tiga 
faktor gangguan yang dapat mempengaruhi independensi pemeriksa (auditor) 
yaitu gangguan yang bersifat pribadi, gangguan yang bersifat eksternal, 
gangguan yang bersifat organisasi”.  
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
2.4.1 Pengaruh Gangguan Pribadi terhadap Independensi Auditor 
Gangguan pribadi dari auditor secara individu antara lain memiliki 




derajad kedua dengan jajaran manajemen entitas atau program yang  diaudit, 
memiliki kepentingan keuangan dan pernah bekerja atau memberi jasa kepada 
entitas atau program yang diaudit dalam kurun waktu dua tahun, terlibat 
langsung atau tidak langsung dalam kegiatan objek audit, adanya prasangka 
terhadap perseorangan, kelompok, organisasi atau tujuan suatu program, 
adanya kecenderungan memihak karena keyakinan politik atau sosial dan 
mencari pekerjaan pada entitas yang diaudit selama pelaksanaan audit.  
Penelitian Suryaningtias (2007) menemukan bahwa independensi auditor 
dipengaruhi oleh hubungan keluarga berupa suami atau istri, saudara sedarah 
atau semenda antara akuntan publik dan klien, hubungan usaha dan keuangan 
dengan klien serta keuntungan atau kerugian yang terkait dengan usaha klien. 
Demikian juga penelitian Jalaluddin (2011) menemukan bahwa gangguan pribadi 
berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Berdasarkan pernyataan 
di atas, maka hipotesis yang dibentuk adalah: 
H1 : gangguan pribadi berpengaruh positif terhadap independensi auditor. 
 
2.4.2 Pengaruh Gangguan Eksternal terhadap Independensi Auditor 
Gangguan eksternal dari auditor meliputi adanya pengaruh campur 
tangan dari pihak eksternal yang membatasi audit terhadap pemilihan dan 
penerapan prosedur audit terhadap penugasan, pembatasan sumber daya yang 
disediakan organisasi auditor, ancaman penggantian petugas audit atas 
ketidaksetujuan dengan isi laporan hasil audit dan pengaruh yang dapat 
membahayakan kelangsungan auditor sebagai pegawai, serta adanya 
wewenang untuk menolak atau memengaruhi pertimbangan auditor terhadap isi 




Penelitian Siregar (2009) menyatakan bahwa gangguan eksternal 
berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. Penelitian Jalaluddin 
(2011) juga menyatakan bahwa gangguan eksternal berpengaruh signifikan 
terhadap independensi auditor. Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis 
yang dibentuk adalah: 
H2 : Gangguan eksternal berpengaruh secara positif terhadap independensi 
auditor. 
 
2.4.3 Pengaruh Gangguan Organisasi terhadap Independensi Auditor 
Gangguan organisasi meliputi pelaksanaan suatu audit dapat dipengaruhi 
dari campur tangan atau pengaruh pihak organisasi tempat bekerja sebagai 
auditor untuk gangguan organisasi terhadap independensi auditor dapat 
dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi dan struktur organisasinya. Auditor yang 
ditugasi oleh organisasi auditor dapat dipandang bebas dari gangguan terhadap 
independensi secara organisasi pemerintah apabila ia melakukan audit diluar 
entitas tempat ia bekerja.  
Parawansa (2014) menemukan bahwa pengaruh terbesar terhadap 
independensi auditor adalah gangguan organisasi. Pengaruh gangguan 
organisasi searah dengan gangguan independensi auditor. Jalaluddin (2011) 
menemukan bahwa gangguan organisasi berpengaruh terhadap independensi 
auditor. Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis yang dibentuk adalah: 









2.4.4 Pengaruh Gangguan Pribadi, Gangguan Eksternal dan Gangguan 
Organisasi terhadap Independensi Auditor 
Dalam menjalankan tugasnya sebagai auditor, ada beberapa hal 
gangguan yang perlu dipertimbangkan terhadap independensi yaitu gangguan 
pribadi, eksternal dan organisasi. Berdasarkan hal tersebut, bila terdapat 
gangguan independensi dalam tugas audit yang dapat memengaruhi 
kemampuan auditor secara individu, maka auditor tersebut harus menolak 
penugasan auditnya. Dalam keadaan yang karena sesuatu hal auditor tidak 
dapat menolak penugasannya, gangguan-gangguan yang ada harus dimuat 
dalam bagian lingkup laporan hasil audit. 
Hasil penelitian Ferel (2014) menemukan bahwa gangguan pribadi, 
eksternal dan organisasi berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. 
Hasil penelitian Jalaluddin (2011) juga menemukan bahwa ganguan pribadi, 
eksternal dan organisasi berpengaruh signifikan terhadap independensi auditor. 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka hipotesis yang dibentuk adalah: 
H4 : Gangguan pribadi, gangguan eksternal dan gangguan organisasi 





3.1 Rancangan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah uji hipotesis (hypotheses testing) yang 
diungkapkan dalam bentuk pernyataan serta menjelaskan tentang hubungan 
yang dapat diperkirakan secara logis diantara dua variabel atau lebih sehingga 
solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Sekaran, 
2009:135). Penelitian ini menggunakan desain studi korelasional (correlational 
study) yang digunakan untuk dapat meilhat ada atau tidaknya hubungan antar 
variabel yang diteliti serta dapat menemukan variabel mana yang paling 
dominan berkaitan dengan masalah yang diteliti (Sekaran, 2009:165). 
Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan hubungan antara variabel 
dengan pengujian hipotesis. Pada penelitian ini terfokus pada faktor-faktor yang 
memengaruhi independensi auditor Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan 
Sulawesi Selatan yakni gangguan pribadi, gangguan eksternal dan gangguan 
organisasi sebagai variabel independen. Setting penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research) yang dilakukan untuk menentukan hubungan sebab 
akibat menggunakan lingkungan alami yang sama atau dalam kondisi yang tidak 
diatur (Sekaran, 2009). Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
auditor karena yang hendak diteliti adalah perilaku auditor secara individual. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi cross-sectional yang 
dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, mungkin selama periode 
harian, mingguan, atau bahkan bulanan dalam rangka menjawab pertanyaan 
penelitian, tanpa ada usaha untuk mempelajari individu atau fenomena secara 




mendalam (Sekaran, 2009:177). Penelitian ini menggunakan skala Likert 
sebagai skala pengukuran. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Sulawesi Selatan, yang bertempat di Jalan Andi Pangerang 
Pettarani, Makassar. Rencana penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 3 
bulan. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi Penelitian 
Adapun populasi dalam penelitian ini auditor Badan Pemeriksa 
Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. Pemeriksa dibagi berdasarkan wilayah 
kerja entitas, terdiri dari Sub-Auditorat Sulsel I sebanyak 28 orang, Sub-
Auditorat Sulsel II sebanyak 27 orang dan Sub Auditorat Sulsel III sebanyak 30 
orang. Dengan demikian, jumlah agregat auditor Badan Pemeriksa Keuangan 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 85 orang (database Sub-Bagian Sumber Daya Manusia 
BPK RI Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan). 
 
3.3.2 Sampel Penelitian 
Sampel menurut Sugiyono (2013:62) adalah bagian dari jumlah maupun 
karakteristik populasi. Metode sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih 
dari suatu populasi. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik probability sampling, dengan jenis Simple Random 
Sampling. Probability sampling adalah sampel yang memberikan peluang atau 




kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih 
menjadi sampel. Sedangkan Simple Random Sampling adalah metode 
pengambilan sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 
memerhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Berdasarkan pengalaman 
empiris ahli statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 sudah dapat 
diasumsikan berdistribusi normal. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif, karena data diperoleh berdasarkan hasil pengolahan kuesioner yang 
telah dikumpulkan. 
 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam peneilitian ini adalah sebagai berikut : 
a. data   primer   merupakan   data   yang   secara   langsung   bersumber   dari 
responden tanpa ada perantara, dalam hal ini adalah dari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Data primer yang 
dihasilkan dalam penelitian ini adalah merupakan hasil dari tanggapan 
responden terhadap variabel-variabel penelitian yang akan diuji. 
b. data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh melalui perantara. 
Data sekunder dapat diperoleh dari literatur-literatur buku-buku, jurnal-
jurnal dan sumber lainnya, yang berkaitan dengan topik yang diangkat pada 
penelitian ini, misalnya penelitian terdahulu dan gambaran umum Badan 
Pemeriksa Keuangan Perwakilan Sulawesi Selatan. 
 




3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan melalui metode angket, yaitu dengan menyebarkan 
daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun secara terstruktur dan 
mengacu pada variabel penelitian, hal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi atau data yang akan digunakan untuk menganalisis masalah. 
Kuesioner dikirimkan secara langsung ke instansi yang menjadi objek penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yakni variabel independen 
(independent variable) dan variabel dependen (dependent variable). Adapun 
variabel independen dalam penelitian ini adalah gangguan pribadi, gangguan 
eksternal dan gangguan organisasi, dan variabel dependennya adalah 
independensi auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. 
 
3.6.2   Definisi Operasional 
3.6.2.1  Variabel Dependen: Independensi Auditor 
Independensi auditor adalah salah satu cara untuk menjaga agar mutu 
hasil audit dapat dipercaya, maka seorang auditor harus bersikap tidak memihak, 
bebas dari pengaruh, bebas dari kepentingan pihak tertentu, jujur, objektif, 
integritas tinggi. Selain hal tersebut, proses kegiatan yang bertujuan meyakinkan 
tingkat kesesuaian antara suatu kondisi yang menyangkut kegiatan dari satu 
entitas dengan kriterianya, dilakukan oleh auditor kompeten dan independen 
dengan mendapatkan dan mengevaluasi bukti-bukti pendukung secara 
sistematis, analitis, kritis dan selektif guna memberi pendapat atau simpulan dan 
rekomendasi kepada pihak yang berkepentingan. 




Adapun indikator pengukuran pada variabel kinerja ini adalah item-item 
pernyataan, yakni 6 pernyataan dengan skala pengukuran adalah skala likert 
(skor 1-5). 
Tabel 3.1 Indikator Variabel Independensi Auditor 
Indikator Pertanyaan Skala Pengukuran 
Auditor tidak boleh mengaudit entitas yang memiliki 
hubungan kerja sama dengannya. 
Ordinal 
Auditor tidak boleh mengaudit entitas yang memiliki 
hubungan keluarga dengannya. 
Ordinal 
Dalam melakukan audit, tidak ada pembatasan waktu yang 
tidak wajar kepada auditor untuk menyelesaikan auditnya.  
Ordinal 
Jika auditor mengetahui sistem informasi keuangan, maka 
auditor dapat melaksanakan audit dengan lebih baik. 
Ordinal 
Organisasi auditor harus bebas dari hambatan-hambatan 
yang akan mengganggu sikap independensi. 
Ordinal 
Dalam pelaksanaan audit, tidak boleh ada campur tangan 
dari pihak eksternal mengenai penugasan auditor. 
Ordinal 
Sumber: Jalaluddin (2011) 
 
3.6.2.2  Variabel Independen 
3.6.2.2.1  Gangguan Pribadi 
Gangguan pribadi merupakan suatu gangguan terhadap auditor. Bila 
tidak ada sikap kebebasan (independen), maka menjadi suatu tantangan berat 
bagi auditor dalam menjalankan tugasnya. Hal ini sangat ditentukan oleh 
komitmen dan profesionalisme dari auditor tersebut. Gangguan pribadi dari 
auditor secara individu meliputi antara lain sebagai berikut. 
a. Memiliki hubungan pertalian darah ke atas, ke bawah atau semenda 
sampai dengan derajat kedua dengan jajaran manajemen entitas atau 
program yang diperiksa atau sebagai pegawai dari entitas yang diaudit, 
dalam posisi yang dapat memberikan pengaruh langsung dan signifikan 
terhadap entitas atau program yang diaudit.  
b. Memiliki kepentingan keuangan baik secara langsung maupun tidak 
langsung pada entitas atau program yang diaudit.  




c. Pernah bekerja atau memberikan jasa kepada entitas atau program yang 
diaudit dalam kurun waktu dua tahun terakhir.  
d. Mempunyai hubungan kerjasama dengan entitas atau program yang 
diaudit.  
e. Terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam kegiatan 
obyek audit, seperti memberikan asistensi, jasa konsultasi, pengembangan 
sistem, menyusun dan/atau mereview laporan keuangan entitas atau 
program yang diaudit. 
f. Adanya prasangka terhadap perorangan, kelompok, organisasi atau tujuan 
suatu program, yang dapat membuat pelaksanaan audit menjadi berat 
sebelah.  
g. Pada masa sebelumnya memunyai tanggung jawab dalam pengambilan 
keputusan atau pengelolaan suatu entitas, yang berdampak pada 
pelaksanaan kegiatan atau program entitas yang sedang berjalan atau 
sedang diaudit.  
h. Memiliki tanggung jawab untuk mengatur suatu entitas atau kapasitas yang 
dapat memengaruhi keputusan entitas atau program yang diaudit, misalnya 
sebagai seorang direktur, pejabat atau posisi senior lainnya dari entitas, 
aktivitas atau program yang diaudit atau sebagai anggota manajemen 
dalam setiap pengambilan keputusan, pengawasan atau fungsi monitoring 
terhadap entitas, aktivitas atau program yang diaudit.  
i. Adanya kecenderungan untuk memihak, karena keyakinan politik atau 
sosial, sebagai akibat hubungan antar pegawai, kesetiaan kelompok, 
organisasi atau tingkat pemerintahan tertentu.  




j. Pelaksanaan pemeriksaan oleh seorang auditor, yang sebelumnya pernah 
sebagai pejabat yang menyetujui faktur, daftar gaji, klaim dan pembayaran 
yang diusulkan oleh suatu entitas atau program yang diaudit.  
k. Pelaksanaan audit oleh seorang auditor, yang sebelumnya pernah 
menyelenggarakan catatan akuntansi resmi atas entitas/unit kerja atau 
program yang diaudit.  
l. Mencari pekerjaan pada entitas yang diaudit selama pelaksanaan audit. 
Indikator tersebut diturunkan dalam bentuk 10 pernyataan pada 
kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert (skor 1-5). 
Tabel 3.2 Indikator Variabel Gangguan Pribadi 
Indikator Pertanyaan Skala Pengukuran 
Adanya hubungan pertalian darah dengan jajaran 
manajemen entitas yang diaudit dapat memengaruhi 
auditor. 
Ordinal 
Adanya unsur kepentingan keuangan baik secara langsung 
maupun tidak langsung pada entitas yang diaudit dapat 
memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Jasa audit yang telah diberikan kepada entitas yang diaudit 
dalam kurun waktu 2 tahun terakhir dapat memengaruhi 
auditor. 
Ordinal 
Hubungan kerjasama yang terjadi antara auditor dengan 
entitas yang diaudit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Dalam pelaksanaan audit, adanya prasangka-prasangka 
terhadap perseorangan, kelompok, serta organisasi yang 
dapat membuat auditor menjadi berat sebelah harus 
dihilangkan. 
Ordinal 
Adanya tanggung jawab yang telah dipikul sebelumnya 
dalam pengambilan keputusan atau pengelolaan suatu 
entitas dapat berdampak pada pelaksanaan audit, sehingga 
dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya tanggung jawab dalam mengatur suatu entitas 
yang diaudit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya kecenderungan untuk memihak, dikarenakan suatu 
keyakinan politik yang menjadi akibat hubungan antar 
pegawai, kesetiaan kelompok ditingkat pemerintahan 
tertentu dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Pelaksanaan audit oleh auditor yang sebelumnya pernah 
menjadi pejabat yang menyetujui faktur, daftar gaji, 
pembuat catatan akuntansi resmi yang diusulkan oleh 
entitas dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 




Mencari   pekerjaan   pada   entitas   yang   diaudit   selama 
pelaksanaan audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Sumber: Jalaluddin (2011) 
 
3.6.2.2.2  Gangguan Eksternal 
Gangguan eksternal dapat menyebabkan penerapan prosedur audit tidak 
berjalan sesuai peraturan/tidak sesuai dengan harapan, karena ikutnya campur 
tangan pihak eksternal/pihak lain ataupun berupa pembatasan terhadap objek 
yang diaudit ataupun pembatasan terhadap sumber daya. Selain hal tersebut, 
juga memengaruhi pertimbangan auditor terhadap laporan hasil audit. Gangguan 
eksternal berikut ini terjadi apabila terdapat :  
a. Campur tangan atau pengaruh pihak eksternal yang membatasi atau 
mengubah lingkup audit secara tidak semestinya. 
b. Campur tangan pihak eksternal terhadap pemilihan dan penerapan 
prosedur audit atau pemilihan sampel audit. 
c. Pembatasan waktu yang tidak wajar untuk penyelesaian suatu audit.  
d. Campur tangan pihak eksternal mengenai penugasan, penunjukan dan 
promosi audit.  
e. Pembatasan terhadap sumber daya yang disediakan bagi organisasi 
auditor, yang dapat berdampak negatif terhadap kemampuan organisasi 
auditor tersebut dalam pelaksanaan audit.  
f. Wewenang untuk menolak atau memengaruhi pertimbangan auditor 
terhadap isi suatu laporan terhadap hasil audit.  
g. Ancaman penggantian petugas audit atas ketidaksetujuan dengan isi 
laporan hasil audit, simpulan auditor atau penerapan suatu prinsip 
akuntansi. 




h. Pengaruh yang membahayakan kelangsungan auditor sebagai pegawai, 
selain sebab-sebab yang berkaitan dengan kecakapan auditor atau 
kebutuhan auditor. 
Indikator tersebut diturunkan dalam bentuk 7 pernyataan pada kuesioner. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert (skor 1-5). 
Tabel 3.3 Indikator Variabel Gangguan Eksternal 
Indikator Pertanyaan Skala Pengukuran 
Adanya pengaruh pihak eksternal yang membatasi 
lingkup audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya campur tangan pihak eksternal terhadap 
penerapan prosedur/pemilihan sampel audit dapat 
memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya batasan waktu yang diberikan pihak eksternal 
dalam menyelesaikan audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya batasan sumber daya yang disediakan dari 
organisasi audit yang berdampak negatif terhadap 
kemampuan organisasi audit pada saat melakukan audit 
dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya wewenang dari pihak eksternal dapat 
memengaruhi pertimbangan auditor terhadap isi laporan 
hasil audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya ancaman yang diberikan kepada auditor berupa 
penggantian auditor atas ketidaksetujuan pihak entitas 
dengan isi laporan hasil audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya pengaruh lain yang dapat membahayakan auditor 
berupa pemberhentian sebagai pegawai dapat 
memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Sumber: Jalaluddin (2011) 
 
3.6.2.2.3  Gangguan Organisasi 
Gangguan organisasi terhadap independensi auditor sering terjadi apabila 
suatu organisasi pemerintah melaksanakan tekanan terhadap auditor sehingga 
auditor tidak dapat melaksanakan tugas sepenuhnya. Agar auditor dapat 
melaksanakan audit secara objektif dan dapat melaporkan temuan audit, 
pendapat dan kesimpulan mereka secara objektif, tanpa rasa takut akibat 
tekanan orgnaisasi/instansi pemerintah maka auditor yang independen adalah 
auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak, sehingga tidak 




merugikan pihak manapun. Sehubungan dengan itu, auditor baik instansi 
maupun orang-orangnya dipersyaratkan harus memiliki sikap independen dalam 
perilakunya, tidak memunyai kaitan apapun dengan pihak auditan dan tidak pula 
terkena pengaruh negatif dari pihak luar berupa gangguan organisasi.  
Indikator tersebut diturunkan dalam bentuk 4 pernyataan pada kuesioner. 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert (skor 1-5). 
Tabel 3.4 Indikator Variabel Gangguan Organisasi 
Indikator Pertanyaan Skala Pengukuran 
Adanya tekanan dari atasan untuk mempercepat 
penyelesaian audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya pengaruh dari atasan auditor terhadap 
pelaksanaan audit dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya kepentingan dari atasan auditor untuk memberikan 
hasil audit yang sesuai keinginan atasannya dapat 
memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Adanya ancaman berupa pemberhentian auditor dari 
atasan dapat memengaruhi auditor. 
Ordinal 
Sumber: Jalaluddin (2011) 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang 
diadopsi dari penelitian Jalaluddin (2011). Kuesioner akan diisi atau dijawab oleh 
auditor BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan. Jenis pernyataan adalah 
tertutup, responden hanya memberi tanda/tickmark (X) pada pilihan jawaban 
yang tersedia. Penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
Caranya adalah memberikan skor pada pilihan yang tersedia, yaitu: 
Sangat Tidak Setuju   (STS)  = 1 
Tidak Setuju    (TS)  = 2 
Ragu-Ragu    (RR)  = 3 
Setuju     (S)  = 4 
Sangat Setuju   (SS)  = 5 




3.8 Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis statistik dengan menggunakan SPSS 20. Metode analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda (Multiple 
Regression Analysis). Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkapkan pengaruh 
antara beberapa variabel independen dengan variabel dependen. 
 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam 
statistik deskriptif, hasil jawaban responden akan dideskripsikan menurut masing-
masing variabel penelitian, tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas (Sugiyono, 2013:21). 
 
3.8.2 Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akan berguna dengan baik jika instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data tidak memiliki tingkat keandalan (Reliability) dan 
tingkat keabsahan (Validity) yang tinggi. Oleh karena itu, terlebih dahulu 
kuesioner harus diuji keandalan dan keabsahannya. 
 
3.8.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid atau tidaknya suatu 
kuesioner sebagai suatu instrumen penelitian. Kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 




oleh kuesioner tersebut (Sunyoto, 2011:72).  
Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode korelasiproduct 
moment pearson yang kemudian dibandingkan dengan r tabel. Nilai rtabel 
diperoleh dari degree of freedom = n-k, dimana n adalah jumlah responden dan k 
adalah jumlah variabel. Apabila nilai korelasinya lebih besar dari rtabel, maka 
pernyataan tersebut dianggap valid.Jika nilai korelasinya lebih kecil dari nilai rtabel, 
maka pernyataan dianggap tidak valid dan harus dikeluarkan dari pengujian. 
 
3.8.2.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel yang diteliti (Sunyoto, 2011:67). Pertanyaan dalam 
kuesioner dikatakan handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
konsisten. Uji reliabilitas pengukuran dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan cronbach`s alpha dengan bantuan software SPSS 20. Koefisien 
cronbach`s alpha yang lebih dari nilai r table disebut reliabel.  Ada juga yang 
berpendapat reliabel jika cronbach alpha > 0,60 (Sunyoto, 2011:68). Nilai 
cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi 
konsistensi internal reliabilitasnya. 
 
3.8.3 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi harus memenuhi beberapa asumsi yang disebut asumsi 
klasik. Uji asumsi klasik dimaksudkan untuk menghindari perolehan yang bias. 
Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut. 
 
3.8.3.1 Uji Normalitas 
Uji asumsi ini akan menguji data variabel independen (X) dan data 




variabel dependen (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan, apakah 
berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal (Sunyoto, 2011:84). Uji ini 
bertujuan untuk menguji apakah ada variabel pengganggu atau variabel residual 
dalam model regresi. Uji normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis grafik dan uji one-sample Kolmogorov-Smirnov 
.Pengambilan keputusan dengan analisis grafik yang digunakan pada penelitian 
ini adalah uji normal probability plot. Uji normal probability plot dikatakan 
berdistribusi normal jika garis data rill mengikuti garis diagonal dan cara ini 
dianggap lebih handal daripada grafik histogram karena cara ini membandingkan 
data rill dengan data distribusi normal (Sunyoto, 2011:89). Sementara untuk uji 
Kolmogorov-Smirnov dikatakan berdistribusi normal jika asymptotic significan 
data lebih besar daripada 0.05 (p>0.05) (Sufren, 2013:68) 
 
3.8.3.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mencari tahu apakah kesalahan (errors) 
suatu data pada periode tertentu berkorelasi dengan periode lainnya (Sufren, 
2013:108). Model regresi yang baik adalah tidak mengalami autokorelasi. Cara 
untuk mengetahui apakah suatu model regresi mengalami autokorelasi atau tidak 
dengan mengecek nilai Durbin-Watson (DW). Syarat untuk tidak terjadi 
autokorelasi adalah 1 < DW < 3 (Sufren, 2013:109). 
 
3.8.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk analisis regresi berganda yang 
terdiri dari minimal dua variabel independen, dimana akan diukur tingkat asosiasi 
(keeratan) hubungan atau pengaruh antarvariabel independen tersebut melalui 
besaran koefisien korelasi (r). Dalam menentukan terjadinya multikolinieritas 
dapat digunakan cara sebagai berikut. 




a. Jika koefisien korelasi antarvariabel independen lebih besar dari 0.6. 
b. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 
statistik. 
c. Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi penyimpangan baku 
kuadrat. 
Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas adalah dengan melihat 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance harus di antara 
0,0 – 1 atau tidak kurang dari 0,1, sementara untuk VIF nilainya harus lebih 
rendah dari angka 10 (Sufren, 2013:110). Semakin tinggi nilai VIF maka semakin 
rendah tolerance. 
 
3.8.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat sama atau tidak varians 
dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. Jika 
residualnya memunyai varians yang sama, disebut terjadi homoskedastisitas dan 
jika variansnya tidak sama terjadi heteroskedastisitas. Hasil yang diharapkan 
terjadi adalah homoskedastisitas. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot 
titik-titiknya memunyai pola teratur, baik menyempit, melebar maupun 
bergelombang-gelombang. Sementara homoskedastisitas terjadi jika pada 
scatterplot titik-titik hasil pengolahan data menyebar di bawah maupun di atas 
titik orgin (angka nol) pada sumbu Y dan tidak memunyai pola yang teratur. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis ditujukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari 
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Jika 
terdapat deviasi antara sampel yang ditentukan dengan jumlah populasi maka 
tidak menutup kemungkinan untuk terjadinya kesalahan dalam mengambil 




keputusan antara menolak maupun menerima suatu hipotesis.  
Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis). Sugiyanto (2004) 
menyebutkan bahwa analisis regresi linier berganda digunakan untuk 
menganalisis pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 
dependen. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ℮  
 
Keterangan :  
Y   = Independensi auditor  
X1 = Gangguan pribadi 
X2 = Gangguan eksternal 
X3 = Gangguan organisasi 
α   = Konstanta  
β   = Koefisien regresi 
℮  = error 
Untuk menguji hipotesis mengenai gangguan pribadi, gangguan eksternal 
dan gangguan organisasi secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan 
terhadap independensi auditor, digunakan pengujian hipotesis secara simultan 
dengan uji F dan secara parsial dengan uji t. 
 
3.8.4.1 Uji - F  
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dengan 
tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 0,05 maka 
hasil uji F dapat dihitung dengan bantuan program SPSS pada tabel ANOVA. 




Hasil uji F menunjukkan variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen, jika p-value (pada kolom sig.) lebih kecil dari level of 
significant yang ditentukan (sebesar 5%), atau F hitung (pada kolom F) lebih 
besar dari F tabel. F tabel dihitung dengan cara df1 = k-1, dan df2 = n-k, dimana 
k adalah jumlah variabel dependen dan variabel independen, dan n adalah 
jumlah responden atau jumlah kasus yang diteliti.  
 
3.8.4.2 Uji - t 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Dengan tingkat signifikansi dalam penelitian ini menggunakan alpha 5% atau 
0,05 maka hasil uji t dihitung dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada 
tabel t hitung (tabel Coefficients). Nilai dari uji t hitung dapat dilihat dari p-value 
(pada kolom Sig.) pada masing-masing variabel independen, jika p-value lebih 
kecil dari level of significant yang ditentukan atau t hitung (pada kolom t) lebih 
besar dari t tabel (dihitung dari twotailed  α  =  5% df-k, k merupakan jumlah 
variabel independen), maka nilai variabel independen secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (dalam arti Ha diterima dan 
Ho ditolak, dengan kata lain terdapat pengaruh antara variabel independen 
terhadap variabel dependen).  
 
3.8.5 Analisis Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
besar pengaruh variabel bebas (Gangguan pribadi, gangguan ekstern dan 
gangguan organisasi) terhadap variabel terikat (Independensi pemeriksa). 
Dengan menggunakan bantuan olahan program SPSS koefisien determinasi (R²) 
terletak pada tabel model summary dan tertulis R Square. Nilai R Square 




dikatakan baik jika di atas 0,5, karena dapat diartikan bahwa lebih dari 50% 
variasi variabel terikat dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas, sementara 
sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Sementara nilai R yang 
mendekati 1 menandakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan kuat antara 
variabel bebas dengan variabel terikat, dalam hal ini adalah antara variabel 







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta pembahasan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini 
mendukung semua hipotesis yang diajukan, penjelasannya sebagai berikut. 
1. Gangguan pribadi berpengaruh positif terhadap independensi auditor. Auditor 
harus terbebas dari gangguan yang berasal dari pribadi, yaitu gangguan yang 
disebabkan oleh suatu hubungan dan pandangan pribadi dari seorang auditor 
yang akan mengakibatkan auditor membatasi lingkup pertanyaan dan 
pengungkapan atau melemahkan temuan dalam segala hal. Hal ini dapat 
memengaruhi pertimbangan auditor terhadap laporan hasil audit. Di dalam 
teori atribusi, faktor internal menjadi salah satu faktor yang dapat 
memengaruhi motif dan perilaku seseorang dalam bertindak termaksud 
perilaku auditor. Sehingga untuk bisa menghasilkan kualitas audit yang baik 
maka auditor itu sendiri harus bisa mengelola dirinya sendiri, termasuk dalam 
mengendalikan segala potensi gangguan selama proses audit, seperti 
masalah kebebasan atau independensi sikap dan pengambilan keputusan. 
2. Gangguan eksternal berpengaruh secara positif terhadap independensi 
auditor. Auditor harus terbebas dari gangguan yang berasal dari eksternal, 
yaitu gangguan yang disebabkan oleh campur tangan pihak eksternal/pihak 
lain, pembatasan terhadap obyek yang diaudit, dan pembatasan terhadap 
sumber daya yang dapat menyebabkan penerapan prosedur pemeriksaan 





dapat memengaruhi pertimbangan auditor terhadap laporan hasil audit. 
Penjelasan di atas sesuai dengan teori atribusi dimana auditor dalam 
melaksanakan pekerjaan audit dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal 
yang ada di dalam dirinya. 
3. Gangguan organisasi berpengaruh positif terhadap independensi auditor. 
Auditor harus terbebas dari gangguan yang berasal dari organisasi, yaitu 
gangguan yang disebabkan oleh adanya tekanan dari organisasi atau tempat 
auditor bekerja, baik berupa kedudukan atau penurunan jabatan atau 
pemutasian kepada auditor. Hal ini dapat memengaruhi pertimbangan auditor 
terhadap laporan hasil audit. Penjelasan di atas sesuai dengan teori atribusi 
dimana auditor dalam melaksanakan pekerjaan audit dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal yang ada di dalam dirinya. 
4. Gangguan pribadi, gangguan eksternal dan gangguan organisasi 
berpengaruh secara positif terhadap independensi auditor. Auditor harus 
bebas dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, gangguan 
eksternal dan gangguan organisasi yang dapat mempengaruhi 
independensinya. Hal ini dapat memengaruhi pertimbangan auditor terhadap 
laporan hasil audit. Penjelasan di atas sesuai dengan teori atribusi dimana 
auditor dalam melaksanakan pekerjaan audit dipengaruhi oleh faktor internal 
dan eksternal yang ada di dalam dirinya. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain 
sebagai berikut. 





Perwakilan Sulawesi Selatan, sehingga memungkinkan adanya perbedaan 
hasil penelitian dan kesimpulan apabila penelitian dilakukan pada obyek 
penelitian yang berbeda dengan profesi yang berbeda pula. 
2.  Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan kuesioner, sehingga masih 
ada kemungkinan kelemahan-kelemahan yang ditemui, seperti kurang 
lengkapnya responden dalam menuliskan identitas diri mereka, jawaban 
yang kurang cermat, responden yang menjawab asal-asalan dan tidak 
jujur, serta pernyataaan yang kurang lengkap atau kurang dipahami oleh 
responden. 
3. Jumlah responden yang dijadikan sampel berjumlah 53 orang, dan 
dilakukan hanya pada satu kantor saja yaitu kantor BPK RI Perwakilan 
Sulawesi Selatan, peneliti hanya menggunakan kuisioner, sehingga 
keakuratan penelitian ini masih jauh dari harapan karena responden dalam 
mengisi pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kurang memahami atau 
dijawab apa adanya. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Mengingat masih sedikitnya variabel yang mempengaruhi independensi 
pemeriksa, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel 
lain yang diduga turut mempengaruhi auditor di lapangan. 
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya, diusahakan dengan menggunakan 
observasi atau pengamatan langsung kepada objek, atau menggunakan 
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“Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Independensi Auditor 
pada BPK RI Perwakilan Sulawesi Selatan” 
 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama Responden : …………………………………… (boleh tidak diisi) 
Jabatan  : ……………………………………………………….. 
Lama Menjabat/Kerja : ……………………………………………………….. 
Pangkat/Gol.  : ……………………………………………………….. 
Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan 
Umur   : ………………………………………………………. 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya. 
2. Berikan tanda silang (X) yang menjadi jawaban pilihan 
Bapak/Ibu/Saudara(i) pada salah satu keterangan yang ada: 
Sangat Tidak Setuju  (STS) = 1 
Tidak Setuju   (TS) = 2 
Ragu-Ragu   (RR) = 3 
Setuju    (S) = 4 








Gangguan Pribadi STS TS RR S SS 
1 Adanya hubungan pertalian darah dengan jajaran 
manajemen entitas yang diaudit dapat memengaruhi 
auditor. 
     
2 Adanya unsur kepentingan keuangan baik secara 
langsung maupun tidak langsung pada entitas yang 
diaudit dapat memengaruhi auditor. 
     
3 Jasa audit yang telah diberikan kepada entitas yang 
diaudit dalam kurun waktu 2 tahun terakhir dapat 
memengaruhi auditor. 
     
4 Hubungan kerjasama yang terjadi antara auditor 
dengan entitas yang diaudit dapat memengaruhi 
auditor. 
     
5 Dalam pelaksanaan audit, adanya prasangka-
prasangka terhadap perseorangan, kelompok, serta 
organisasi yang dapat membuat auditor menjadi 
berat sebelah harus dihilangkan. 
     
6 Adanya tanggung jawab yang telah dipikul 
sebelumnya dalam pengambilan keputusan atau 
pengelolaan suatu entitas dapat berdampak pada 
pelaksanaan audit, sehingga dapat memengaruhi 
auditor. 
     
7 Adanya tanggung jawab dalam mengatur suatu 
entitas yang diaudit dapat memengaruhi auditor. 
     
8 Adanya kecenderungan untuk memihak, 
dikarenakan suatu keyakinan politik yang menjadi 
akibat hubungan antar pegawai, kesetiaan kelompok 
ditingkat pemerintahan tertentu dapat memengaruhi 
auditor. 
     
9 Pelaksanaan audit oleh auditor yang sebelumnya 
pernah menjadi pejabat yang menyetujui faktur, 
daftar gaji, pembuat catatan akuntansi resmi yang 
diusulkan oleh entitas dapat memengaruhi auditor. 
     
10 Mencari   pekerjaan   pada   entitas   yang   diaudit   
selama pelaksanaan audit dapat memengaruhi 
auditor. 
     
Ganguan Eksternal STS TS RR S SS 
11 Adanya pengaruh pihak eksternal yang 
membatasi lingkup audit dapat memengaruhi 
auditor. 
     
12 Adanya campur tangan pihak eksternal terhadap 
penerapan prosedur/pemilihan sampel audit dapat 
memengaruhi auditor. 
     
13 Adanya batasan waktu yang diberikan pihak 
eksternal dalam menyelesaikan audit dapat 
memengaruhi auditor.  
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14 Adanya batasan sumber daya yang disediakan dari 
organisasi audit yang berdampak negatif terhadap 
kemampuan organisasi audit pada saat melakukan 
audit dapat memengaruhi auditor. 
     
15 Adanya wewenang dari pihak eksternal dapat 
memengaruhi pertimbangan auditor terhadap isi 
laporan hasil audit dapat memengaruhi auditor. 
     
16 Adanya ancaman yang diberikan kepada auditor 
berupa penggantian auditor atas ketidaksetujuan 
pihak entitas dengan isi laporan hasil audit dapat 
memengaruhi auditor. 
     
17 Adanya pengaruh lain yang dapat membahayakan 
auditor berupa pemberhentian sebagai pegawai 
dapat memengaruhi auditor. 
     
Gangguan Organisasi STS TS RR S SS 
18 Adanya tekanan dari atasan untuk mempercepat 
penyelesaian audit dapat memengaruhi auditor. 
     
19 Adanya pengaruh dari atasan auditor terhadap 
pelaksanaan audit dapat memengaruhi auditor. 
     
20 Adanya kepentingan dari atasan auditor untuk 
memberikan hasil audit yang sesuai keinginan 
atasannya dapat memengaruhi auditor. 
     
21 Adanya ancaman berupa pemberhentian auditor dari 
atasan dapat memengaruhi auditor. 
     
Independensi Auditor STS TS RR S SS 
22 Auditor tidak boleh mengaudit entitas yang memiliki 
hubungan kerjasama dengannya. 
     
23 Auditor tidak boleh mengaudit  entitas yang 
memiliki hubungan keluarga dengannya. 
     
24 Dalam melakukan audit, tidak ada pembatasan 
waktu yang tidak wajar kepada auditor untuk 
menyelesaikan auditnya. 
     
25 Jika auditor mengetahui sistem informasi keuangan, 
maka auditor dapat melaksanakan audit dengan 
lebih baik. 
     
26 Organisasi auditor harus bebas dari hambatan-
hambatan yang akan mengganggu sikap 
independensi. 
     
27 Dalam melaksanakan audit, tidak boleh ada campur 
tangan dari pihak eksternal mengenai penugasan 
auditor. 










 Mean Std. Deviation N 
Y 4.1728 .35873 53 
X1 3.9943 .43695 53 
X2 4.0351 .36925 53 




 Y X1 X2 X3 
Pearson Correlation Y 1.000 .720 .702 .769 
X1 .720 1.000 .633 .636 
X2 .702 .633 1.000 .619 
X3 .769 .636 .619 1.000 
Sig. (1-tailed) Y . .000 .000 .000 
X1 .000 . .000 .000 
X2 .000 .000 . .000 
X3 .000 .000 .000 . 
N Y 53 53 53 53 
X1 53 53 53 53 
X2 53 53 53 53 




Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .845a .715 .697 .19740 2.169 
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4.782 3 1.594 40.908 .000b 
Residual 1.909 49 .039   
Total 6.692 52    
a. Dependent Variable: Y 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .711 .322  2.209 .032   
X1 .234 .088 .285 2.647 .011 .503 1.988 
X2 .249 .103 .256 2.420 .019 .521 1.921 
X3 .378 .093 .429 4.046 .000 .517 1.933 
a. Dependent Variable: Y 
 
Collinearity Diagnosticsa 




(Constant) X1 X2 X3 
1 1 3.987 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .006 25.787 .75 .31 .00 .05 
3 .004 32.295 .06 .53 .00 .83 
4 .003 35.399 .19 .17 1.00 .12 







 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.2237 4.7523 4.1728 .30326 53 
Std. Predicted Value -3.130 1.911 .000 1.000 53 
Standard Error of Predicted 
Value 
.031 .138 .050 .020 53 
Adjusted Predicted Value 3.4359 4.7144 4.1678 .29325 53 
Residual -.49564 .49704 .00000 .19162 53 
Std. Residual -2.511 2.518 .000 .971 53 
Stud. Residual -2.582 3.425 .011 1.059 53 
Deleted Residual -.52405 .91978 .00502 .23482 53 
Stud. Deleted Residual -2.749 3.887 .017 1.110 53 
Mahal. Distance .291 24.329 2.943 4.424 53 
Cook's Distance .000 2.495 .072 .349 53 
Centered Leverage Value .006 .468 .057 .085 53 
































Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 53 100.0 








 Mean Std. Deviation N 
X1.1 3.83 .935 53 
X1.2 3.96 .479 53 
X1.3 4.11 .670 53 
X1.4 4.00 .620 53 
X1.5 4.00 .480 53 
X1.6 3.94 .633 53 
X1.7 3.87 .708 53 
X1.8 4.04 .733 53 
X1.9 4.08 .615 53 
















Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 36.11 14.256 .561 .844 
X1.2 35.98 16.557 .592 .839 
X1.3 35.83 15.490 .598 .836 
X1.4 35.94 15.747 .602 .836 
X1.5 35.94 17.170 .425 .850 
X1.6 36.00 15.692 .598 .836 
X1.7 36.08 14.956 .664 .829 
X1.8 35.91 15.626 .506 .844 
X1.9 35.87 15.501 .663 .831 
X1.10 35.83 16.182 .457 .848 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 53 100.0 














 Mean Std. Deviation N 
X2.1 4.06 .534 53 
X2.2 4.08 .513 53 
X2.3 3.91 .658 53 
X2.4 4.04 .619 53 
X2.5 4.08 .549 53 
X2.6 4.04 .733 53 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 24.19 5.348 .412 .680 
X2.2 24.17 5.413 .408 .681 
X2.3 24.34 4.844 .474 .662 
X2.4 24.21 5.014 .452 .668 
X2.5 24.17 5.182 .466 .667 
X2.6 24.21 4.745 .429 .677 
X2.7 24.19 5.310 .322 .702 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 53 100.0 












 Mean Std. Deviation N 
X3.1 4.09 .491 53 
X3.2 4.00 .480 53 
X3.3 4.04 .649 53 




Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.1 12.04 1.922 .362 .630 
X3.2 12.13 1.809 .476 .568 
X3.3 12.09 1.510 .453 .573 
X3.4 12.13 1.425 .474 .559 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 53 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 53 100.0 












 Mean Std. Deviation N 
Y.1 4.21 .532 53 
Y.2 4.17 .470 53 
Y.3 3.96 .619 53 
Y.4 4.21 .532 53 
Y.5 4.28 .533 53 





Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y.1 20.83 3.298 .555 .699 
Y.2 20.87 3.540 .505 .715 
Y.3 21.08 3.340 .411 .744 
Y.4 20.83 3.298 .555 .699 
Y.5 20.75 3.304 .550 .700 
Y.6 20.83 3.567 .399 .741 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 8 15.1 15.1 15.1 
3 4 7.5 7.5 22.6 
4 30 56.6 56.6 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 4 7.5 7.5 9.4 
4 44 83.0 83.0 92.5 
5 4 7.5 7.5 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 6 11.3 11.3 13.2 
4 32 60.4 60.4 73.6 
5 14 26.4 26.4 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 3.8 3.8 3.8 
3 4 7.5 7.5 11.3 
4 39 73.6 73.6 84.9 
5 8 15.1 15.1 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 11.3 11.3 11.3 
4 41 77.4 77.4 88.7 
5 6 11.3 11.3 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 9 17.0 17.0 18.9 
4 35 66.0 66.0 84.9 
5 8 15.1 15.1 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 5.7 5.7 5.7 
3 8 15.1 15.1 20.8 
4 35 66.0 66.0 86.8 
5 7 13.2 13.2 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 1.9 1.9 1.9 
2 1 1.9 1.9 3.8 
3 4 7.5 7.5 11.3 
4 36 67.9 67.9 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 5 9.4 9.4 11.3 
4 36 67.9 67.9 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 9 17.0 17.0 17.0 
4 29 54.7 54.7 71.7 
5 15 28.3 28.3 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 11.3 11.3 11.3 
4 38 71.7 71.7 83.0 
5 9 17.0 17.0 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 5 9.4 9.4 9.4 
4 39 73.6 73.6 83.0 
5 9 17.0 17.0 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 3 5.7 5.7 5.7 
3 5 9.4 9.4 15.1 
4 39 73.6 73.6 88.7 
5 6 11.3 11.3 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 9 17.0 17.0 17.0 
4 33 62.3 62.3 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 11.3 11.3 11.3 
4 37 69.8 69.8 81.1 
5 10 18.9 18.9 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 3.8 3.8 3.8 
3 7 13.2 13.2 17.0 
4 31 58.5 58.5 75.5 
5 13 24.5 24.5 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 3.8 3.8 3.8 
3 3 5.7 5.7 9.4 
4 38 71.7 71.7 81.1 
5 10 18.9 18.9 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 4 7.5 7.5 7.5 
4 40 75.5 75.5 83.0 
5 9 17.0 17.0 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 6 11.3 11.3 11.3 
4 41 77.4 77.4 88.7 
5 6 11.3 11.3 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 7 13.2 13.2 15.1 
4 34 64.2 64.2 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 2 3.8 3.8 3.8 
3 6 11.3 11.3 15.1 
4 35 66.0 66.0 81.1 
5 10 18.9 18.9 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Y.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 3 5.7 5.7 5.7 
4 36 67.9 67.9 73.6 
5 14 26.4 26.4 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Y.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 3.8 3.8 3.8 
4 40 75.5 75.5 79.2 
5 11 20.8 20.8 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Y.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 2 1 1.9 1.9 1.9 
3 8 15.1 15.1 17.0 
4 36 67.9 67.9 84.9 
5 8 15.1 15.1 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Y.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 3 5.7 5.7 5.7 
4 36 67.9 67.9 73.6 
5 14 26.4 26.4 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 2 3.8 3.8 3.8 
4 34 64.2 64.2 67.9 
5 17 32.1 32.1 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Y.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 3 3 5.7 5.7 5.7 
4 36 67.9 67.9 73.6 
5 14 26.4 26.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki-laki 38 71.7 71.7 71.7 
Perempuan 15 28.3 28.3 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 30 - 39 thn 16 30.2 30.2 30.2 
40 - 49 thn 29 54.7 54.7 84.9 
>= 50 thn 8 15.1 15.1 100.0 
Total 53 100.0 100.0  
 
